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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan usaha ternak dan 

perbedaan pendapatan kelompok SPR dan kelompok non SPR di Wanasaba. 

Penelitian dilaksanakan di Wanasaba, Kecamatan Wanasaba Kabupaten Lombok 

Timur,  pada bulan  Agustus sampai dengan September 2018. Penelitian ini 

menggunakan metode survey. Penentuan responden dilakukan secara acak 

sederhana. Data yang digunakan berupa data primer dan sekunder. Pengumpulan 

data dilakukan dengan teknik wawancara berdasarkan daftar pertanyaan yang 

telah disiapkan. Untuk menganalisis pendapatan usaha ternak sapi digunakan 

analisis biaya dan pendapatan. Untuk menganalisis perbedaan pendapatan antara 

usaha ternak sapi SPR dan Non SPR digunakan uji-t. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendapatan bersih usaha ternak sapi  pada kelompok SPR 

rata-rata sebesar Rp. 3.025.749,- per tahun dengan rata-rata jumlah pemeliharaan 

4 ekor, sedangkan pada kelompok non SPR rata-rata sebesar Rp. 1.875.341 per 

tahun dengan jumlah pemeliharaan 3 ekor. Secara mutlak, pendapatan usaha 

ternak pada kelompok SPR lebih besar dari pada kelompok non SPR, namun  

secara statistik dengan Uji t menunjukkan tidak ada perbedaan  pendapatan antara 

kelompok SPR dan kelompok non SPR. Hal ini ditunjukkan oleh nilai sig (2 

tailed) > 0,05 yaitu P = 0,078. 

 

Kata kunci : Kelompok tani-ternak, pendapatan usaha ternak,  SPR dan Non SPR, 

karakteristik  peternak, uji-t. 

 

 

 

 

 



THE COMPARATIVE STUDY  OF CATTLE FARMING INCOME BETWEEN 

SPR  GROUP AND NON SPR GROUP IN SUB-DISTRICT OF  

WANASABA DISTRICT OF EAST LOMBOK 

 

 

 

ABSTRACT 

By 

ROHADI HIDAYAT 

B1D014228 

 

 

The aimed of this research was to know cattle farming income and income 

difference of its between SPR group and non SPR group in Wanasaba. This 

research was conducted at Wanasaba, in Wanasaba District in East Lombok on 

August until September 2018. This researched uses a survey method. 

Determination of respondents was done in a simple random manner.  The data 

used is primary and secondary data. Data collection is done by interviewing 

techniques based on a list of questions that have been prepared. To analyze the 

income of cattle business used cost and income analysis. To analyze the 

difference in income between SPR and Non SPR cattle business, t-test was used. 

The results showed that the net income of cattle in the SPR group averaged Rp. 

3,025,749, - per year with an average number of maintenance of 4 tails, while in 

the non SPR group an average of Rp. 1,875,341 per year with a total maintenance 

of 3 tail. In absolute terms, breeder income in the SPR group is greater than the 

non SPR group, but statistically with the t test, there was no difference in income 

between the SPR group and the non SPR group. This is indicated by the sig value 

(2 tailed)> 0.05, which is P = 0.078. 

 

Key word : Livestock-farmer groups, livestock business income, SPR and Non 

SPR, characteristics of breeder, t-test.





 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan peternakan merupakan bidang yang potensial yang memiliki 

peran penting dan strategis dalam pembangunan ekonomi di sektor pertanian, 

khususnya dalam upaya perluasan kesempatan kerja, peningkatan pendapatan, 

kesejahteraan petani peternak dan keluarga petani peternak guna mengurangi 

kemiskinan serta peningkatan konsumsi protein hewani dalam rangka peningkatan 

kecerdasan bangsa sehingga tingkat pendapatan dan kesejahteraannya semakin 

meningkat. Untuk menuju sasaran tersebut perlu dilakukan pendekatan 

menyeluruh dan integratif dengan penyediaan sarana prasarana  pendukung. Salah 

satu sarana prasarana yang  dibuat  pemerintah dalam bidang peternakan adalah 

Sentra Peternakan Rakyat (SPR). 

Sentra Peternakan Rakyat (SPR) merupakan suatu kawasan tertentu sebagai 

media pembangunan peternakan dan kesehatan hewan yang di dalamnya terdapat 

populasi ternak tertentu yang dimiliki oleh sebagian besar pemukim di satu desa 

atau  lebih, serta sumber daya alam untuk kebutuhan hidup ternak (air dan bahan 

pakan). Salah satu lokasi yang sudah diusulkan dan menjadi tempat lokasi Sentra 

Peternakan Rakyat (SPR) ialah wilayah Kecamatan Wanasaba, Kabupaten 

Lombok Timur.  

Kecamatan Wanasaba merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten 

Lombok Timur yang mendapatkan Program Sentra Peternakan Rakyat (SPR). 

Jumlah anggota SPR (Kecamatan Wanasaba) adalah 612 orang dengan total 

jumlah ternak sebanyak 1.705 ekor. Namun di wilayah Sentra Peternakan Rakyat 

(SPR) tersebut masih banyak peternak  yang belum masuk menjadi anggota SPR, 

seperti nampak dari data populasi ternak Wanasaba tahun 2017 yang mempunyai 

total populasi ternak sapi di ke 6 wilayah SPR tersebut sebanyak 4.986 ekor. Oleh 

karena itu wilayah Kecamatan Wanasaba meliputi dua kelompok jenis peternak 

yaitu kelompok peternak SPR dan kelompok peternak non SPR. Kelompok 

peternak SPR yaitu peternak yang sudah tergabung dalam kelompok atau asosiasi 

yang berkonsolidasi membangun perusahaan kolektif dan dikelola secara 

profesional dalam satu manajemen, sedangkan  kelompok ternak non SPR ialah 

kelompok peternak yang belum tergabung ke dalam kelompok perusahaan 

kolektif dan pengelolaan manajemennya relatif belum terarah. 

Berdasarkan uraian terdahulu, peneliti tertarik untuk mengetahui pendapatan 

peternak yang sudah tergabung dalam kelompok SPR dan kelompok peternak 

yang belum tergabung dalam kelompok SPR (non SPR). Data yang terkumpul 

nantinya diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai pedoman bagi peternak 

sapi untuk perkembangan dan pengembangan usaha ternak sapi.  

 

 

 



 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei. Lokasi 

penelitian adalah desa dimana program SPR dilaksanakan, yaitu Desa Wanasaba 

Lauq, Kecamatan Wanasaba, Kabupaten Lombok Timur. Untuk mewakili 

peternak program SPR dipilih 30 orang dan untuk mewakili peternak non SPR 

juga dipilih 30 orang secara acak sederhana, sehingga jumlah responden 

seluruhnya adalah 60 orang. 

 

Variabel yang  akan di amati 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini terdiri dari variabel pokok dan 

variabel penunjang. Varibel Pokok terdiri atas Gross Farm Income (pendapatan 

kotor), Net Farm Income (pendapatan bersih), Fixed Cost (Biaya Tetap), Vaiable 

Cost (Biaya Variabel), Total Cost (Biaya Total), sedangkan untuk  variabel 

penunjang  diamati dalam penelitian ini terdiri karatristik peternak responden 

yang meliputi umur, pendidikan peternak, jumlah ternak sapi yang dimiliki, 

pengalaman beteranak, jumlah tanggungan anggota keluarga, motivasi beternak 

dan lain-lain. 

 

3.1. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh langsung dari peternak responden melalui kuisioner dan wawancara. 

Sedangkan data sekunder meliputi data yang diperoleh dari instansi terkait Badan 

Pusat Statistik (BPS), Dinas Peternakan dan lain-lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB 1V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. KARAKTERISTIK PETERNAK RESPONDEN 

Karakteristik peternak dalam penelitian ini ialah meliputi: umur, tingkat 

pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman beternak, pemilikan ternak 

dan keikutsertaan dalam pelaksanaan pelatihan.  

 

1. Umur Responden 

Adapun karatristik responden kelompok peternak SPR dan non SPR 

berdasarkan umur di Desa Wanasaba,  Kecamatan Wanasaba Kabupaten Lombok 

Timur paling banyak berada pada umur Produktif 20-55 tahun yaitu sebanyak 27 

orang (90%) kelompok peternak SPR dan 23 orang (76,7%) pada kelompok 

peternak non SPR, namun pada kedua kelompok peternak tersbut ada juga 

peternak yang mempunyai umur tidak produktif yaitu sebanyak 3 orang (10%) 

kelompok peternak SPR, 7 orang (23,3%) pada kelompok peternak non SPR. Oleh 

karena itu kelompok peternak SPR maupun non SPR berada pada umur produktif 

dan non produktif. 

 

2. Tingkat Pendidikan 

Adapun tingkat pendidikan peternak responden yang ada di Wanasaba, 

Kecamatan wanasaba,  Kabuapaten Lombok Timur, sebagian besar peternak 

memiliki tingkat pendidikan formal setingkat SD dan SMP yaitu sebanyak 24 

orang dengan persentase sebesar 80 % kelompok peternak SPR, 23 orang dengan 

persentase 76,6% kelompok peternak non SPR.  

Berdasarkan data tersebut maka dapat dilihat tingkat pendidikan kedua 

kelompok peternak (SPR dan non SPR)  sebagian besar memiliki tingkat 

pendidikan yang rendah dan relatif sama.  

 

3. Jumlah Tanggungan Keluarga 

Adapun Klasifikasi responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga di 

Desa Wanasaba, Kecamatan wanasaba, Kabupaten Lombok Timur  yaitu 

mayoritas para responden peternak SPR dan non SPR telah berkeluarga dan 

jumlah tanggungan kelurga peternak rata-rata 3 orang, baik itu Kelompok 

peternak SPR maupun kelompok peternak non SPR.  

 

 

 

 

 



 

 

 

4. Jumlah Kepemilikan Ternak 

Adapun rata-rata jumlah kepemilikan ternak yang dimiliki oleh kelompok 

peternak SPR dan non SPR di Desa Wanasaba dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Jumlah kepemilikan ternak  responden kelompok  peternak SPR dan non 

SPR 

 

No 

 

Kepemilikan ternak 

(Ekor) 

SPR Non SPR 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 1-4 21 70 24 80 

2 5-9 8 26,6 6 20 

3 10-14 1 3,4 0 0 

4 14> 0 0 0 0 

Rata-rata jumlah 

kepemilikan ternak 

4 Ekor 3 Ekor 

Sumber: Data primer diolah, 2018. 

 

Berdasarkan data Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah kepemilikan 

ternak responden di Desa Wanasaba adalah peternakan rakyat. Hal ini terlihat dari 

jumlah kepemilikan ternak terbanyak adalah responden memiliki ternak 1-4 ekor 

(70-80%)  baik itu Kelompok peternak SPR maupun kelompok peternak non SPR. 

 

5. Pengalaman Beternak 

Adapaun pengalaman beternak  responden di Desa Wanasaba, Kecamatan 

Wanasaba, Kabupaten Lombok Timur pada kelompok peternak SPR 50% 

mempunyai pengalaman beternak rendah (1-17 tahun) dan 50% mempunyai 

pegalaman beternak cukup lama (18-35 tahun) sedangkan peternak non SPR 

66,7% mempunyai pengalaman beternak rendah (1-17 tahun) dan 30% 

mempunyai pengalama beternak cukup lama (18-35 tahun). hal ini menunjukkan 

pengalaman beternak kelompok peternak SPR maupun kelompok peternak non 

SPR di Wanasaba berbeda-beda.  Ada yang mempunyai pengalaman beternak 

rendah, ada pula yang mempunyai pengalaman beternak cukup lama. 

 

B. ANALISIS PENDAPATAN PETERNAK SAPI PROGRAM SPR DAN 

NON SPR DI KECAMATAN WANASABA 

 

Faktor biaya dalam suatu usaha merupakan salah satu faktor yang perlu 

mendapat perhatian bagi setiap pelaku usaha atau pelaku ekonomi, termasuk 

peternak sapi. Biaya dalam suatu usaha peternakan sapi dapat dikelompokkan 

menjadi dua bagian yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variabel 

cost). Seperti halnya pada usaha peternakan sapi potong di Desa Wanasaba, 



 

 

 

Kabupaten Lombok Timur. Biaya usaha peternakan sapi di Desa Wanasaba akan 

dijelaskan sebagai berikut : 

 

1. Biaya Usaha 

Besarnya masing-masing komponen biaya usaha ( Biaya tetap, biaya 

variabel dan total biaya)  peternak sapi SPR dan peternak sapi non SPR di 

Wanasaba, Kabupaten Lombok Timur dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Biaya tetap per tahun per peternak sapi SPR dan non SPR  

 

 Biaya variabel  per tahun per peternak sapi SPR dan non SPR  

1 Pakan  1.620.667 1.510.667 

2 Obat-obatan  78.122 78.182 

3 Tenaga kerja   

4 Perkawinan 221.750 196.476 

Total 1.920.539 1.785.325 

 

Biaya total per tahun per peternak sapi SPR dan non SPR  

Sumber: Data primer diolah, 2018 

Berdasarkan data pada Tabel 7  menjelaskan biaya tetap yang dikeluarkan 

oleh peternak non SPR lebih besar dibandingakan dengan biaya tetap yang di 

keluarkan oleh peternak SPR yaitu Rp 625.934 peternak SPR dan Rp 922.667 

peternak non SPR sedangkan untuk biaya variabel, biaya varibel yang di 

keluarkan peternak SPR lebih besar dibandingkan dengan biaya variabel yang di 

keluarkan oleh peternak non SPR yaitu Rp 1.920.539 peternak SPR dan 1.785.325 

 

 

  No 

 

 

Komponen 

SPR Non SPR 

Rata-rata biaya 

penyusutan per tahun 

(Rp) 

Rata-rata biaya 

penyusutan per tahun 

(Rp) 

1 Kandang 317.267 515.000 

2 Sabit 116.667 108.667 

3 Karung 27.000 27.000 

4 Artco 100.000 100.000 

5 Cangkul/Sekop 50.000 50.000 

6 Ember 15.000 15.000 

7 Listrik 76.000  (bukan 

penyusutan) 

107.000 (bukan 

penyusutan) 

Total biaya 625.934 922.667 

1 Biaya tetap 625.934 922.557 

2 Biaya variabel 1.920.539 1.785.32 

Total  2.546.473 2.707.992 



 

 

 

peternak non SPR namun biaya total yang dikeluarkan oleh peternak sapi non 

SPR lebih besar dibandingakan dengan biaya Total yang dikeluarkan oleh peterak 

sapi SPR. Hal ini ditunjukan oleh rata-rata biaya total yang dikeluarkan oleh  

peternak sapi non SPR sebesar Rp. 2.707.992, sedangkan rata-rata biaya total 

yang dikeluarkan oleh peternak  sapi SPR sebesar Rp. 2.546.473.  

 

2. Pendapatan 

Besarnya masing-masing komponen pendapatan usaha peternak sapi SPR 

dan peternak sapi non SPR di Wanasaba, Kabupaten Lombok Timur dapat dilihat 

pada Tabel 10 dan 11. 

 

Tabel 10. Pendapatan  kotor per peternak sapi SPR dan non SPR  

Sumber: Data primer diolah, 2018 

 

 

Tabel 11. Pendapatan  bersih  per peternak sapi SPR dan non SPR  

Sumber: Data primer yang telah di olah, 2018 

 

Berdasarkan data pada Tabel 10 dan  11 nampak bahwa pendapatan yang 

didapatkan oleh peternak sapi SPR lebih besar dibandingakan dengan pendapatan 

yang didapatakan oleh kelompok peternak sapi non SPR baik itu pendapan kotor 

maupun pendapatan bersih. 

 

3. Efisiensi Usaha  

dan kelompok peternak non SPR dapat dihitung sebagai berikut : 

RCR kelompok peternak SPR adalah = 
                

                
 
         

         
 = 2,2 

 

No 

 

Komponen 

SPR Non SPR 

Nilai (Rp) Nilai (Rp) 

1 Nilai sapi awal periode (-) 48.450.000 27.833.333 

2 Nilai sapi sekarang (+) 48.2666670 36.916.667 

3 Nialai sapi yang di jual (+) 21.216.667 17.216.667 

4 Nilai sapi yang di beli (-) 4.316.667 12.550.000 

Total  16.716.667 

(3 Tahun) 

13.750.000 

(3 Tahun) 

Total  5.572.222 

(1 Tahun) 

4.583.333 

(1 Tahun) 

No Komponen SPR Non SPR 

Nilai Nilai 

1 Pendapatan  5.572.222 4.583.333 

2 Biaya produksi 2.546.473 2.707.992 

Total 3.025.749 1.875.341 



 

 

 

RCR kelompok peternak non SPR adalah = 
                

                
 
          

         
 = 1.7 

Analisis RCR diatas terlihat bahwa kedua kelompok peternak SPR maupun 

non SPR menguntungkan dengan nilai RCR > dari 1, karena menurut Teken dan 

Asnawi, (1977), Apabila nilai RCR lebih dari 1 atau  penerimaan total lebih besar 

dari pada pembiayaan total berarti usaha tersebut menguntungkan. 

 

4. Uji t-test 

Uji t  adalah untuk menguji perbedaan antara rata-rata dua sampel yang 

tidak berhubungan satu sama lain. Dalam penelitian ini, uji-t ini digunakan untuk 

menganalisis apakah ada perbedaan pendapatan bersih usaha ternak sapi antara 

usaha ternak pada kelompok SPR dan usaha ternak non SPR.  Hasil pengujian 

hipotesis terhadap perbandingan pendapatan kelompok peternak SPR dan non 

SPR di Wanasaba nilai sig  (2 tailed) > 0,05 yaitu P = 0,078. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendapatan kelompok peternak SPR dan non SPR di Wanasaba tidak 

berbeda nyata. Hasil uji-t (α = 5%) dengan menggunakan program SPSS versi 25 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan bersih 

usaha ternak sapi pada kelmpok SPR dan usaha ternak sapi non SPR. Walaupun 

hasil uji-t menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan tetapi secara mutlak 

menunjukkan bahwa pendapatan bersih usaha ternak sapi pada kelompok SPR 

lebih besar dari pada pendapatan bersih usaha ternak sapi non SPR, hal ini dapat 

dilihat dari rata-rata pendapatan  peternak SPR sebesar Rp. 3,025,749 sedangkan 

pendapatan peternak non SPR sebesar Rp. 1,875,341. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, dapat disimpulkan hal-

hal berikut: 

1 Karakterristik peternak kelompok SPR maupun kelompok non SPR di 

Kecamatan Wanasaba relatif sama, baik dari segi umur, tingkat pendidikan, 

jumlah kepemilikan ternak, maupun jumlah tanggungan keluarga.  

2 Pendapatan bersih usaha ternak sapi pada kelompok SPR sebesar rata-rata 

Rp. 3.025.749,- dengan jumlah pemeliharaan 4 ekor,  sedangkan rata-rata 

pendapatan bersih pada kelompok non SPR sebesar rata-rata Rp 1.875.341,- 

dengan jumlah pemeliharaan 3 ekor. Usaha ternak sapi tersebut berdasarkan 

analisis B/C tergolong menguntungkan. Untuk usaha ternak sapi kelompok 

SPR memiliki B/C = 2,2 sedangkan pada kelompok non SPR = 1,7. 

Berdasarkan Uji-t menggunakan program SPSS versi 25, antara pendapatan 

usaha ternak sapi pada kelompok SPR dan kelompok non SPR tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan. Namun secara mutlak pendapatan usaha ternak 

sapi pada kelompok SPR lebih besar dibandingkan dengan kelompok non 

SPR.  
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